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ABSTRAK

Transaksi E-Commerce idealnya merupakan transaksi jual beli secara online yang
memiliki kelebihan yaitu memudahkan para pihak untuk bertransaksi di manapun
mereka berada. Selain mempermudah E-Commerce memiliki kekurangan yaitu
identitas para pihak yang tidak dapat diketahui. Pentingnya informasi terkait
identitas sangat diperlukan untuk mengetahui apakah pihak yang bertransaksi
tersebut telah dewasa dan cakap dalam melakukan perbuatan hukum. Hal ini
menjadi penting untuk mengetahui tolak ukur usia dewasa mana yang dapat
melakukan transaksi secara online. Indonesia sendiri memiliki bermacam tolak
ukur kedewasaaan seseorang, namun halnya dalam melakukan transaksi
elektronik yang diatur di dalam UU ITE tidak memberikan tolak ukur yang jelas.
UU ITE memberikan kebebasan bagi setiap orang dapat melakukan transaksi E-
commerce. ldentitas para pihak yang susah untuk dibuktikan mambuat
wanprestasi rawan terjadi. Oleh karena itu, perlu adanya alternatif penyelesaian
sengketa secara online yang dapat digunakan untuk menyelesaikan sengketa E-
Commerce. Pada dasarnya kedua belah pihak, baik produsen maupun konsumen,
memiliki potensi wanprestasi yang sama dalam transaksi elektronik karena
informasi terkait identitas para pihak yang sulit untuk dibuktikan. Apabila terdapat
salah satu pihak yang tidak cakap (belum dewasa) dalam melakukan transaksi
secara elektronik maka dapat menimbulkan kerugian. Pentingnya mekanisme
penyelesaian sengketa adalah untuk memberikan kepastian hukum bagi pihak
yang bertransaksi agar memiliki payung hukum yang jelas, sehingga para pihak
yang bertransaksi dapat merasa aman dalam menggunakan e-commerce sebagai
media transaksi jual beli. Analisa data dilaksanakan dengan metode yuridis
normatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Perlu adanya regulasi yang jelas
terkait tolak ukur usia dewasa dalam melakukan transaksi elektronik. Tidak hanya
dalam regulasi saja, melainkan menyama ratakan batas usia dewasa dalam E-
Merchant di Indonesia sesuai batas usia yang telah diatur dalam regulasi yaitu 21
(dua puluh satu) tahun hal ini dikarenakan UU ITE tidak memberikan batas usia
dewasa bagi setiap orang yang ingin bertransaksi. Maka dari itu, pengaturan
terkait usia dalam UU ITE haruslah mengikuti KUH Perdata. Hasil penelitian
kedua menunjukan bahwa: Secara konsep ODR telah jelas karena ODR
merupakan pengembangan dari mekanisme ADR, yang terdiri dari konsultasi,
negosiasi, mediasi, konsiliasi yang dilakukan secara online. Namun mekanisme
ODR mulai dari undang-undang dan peraturan pemerintah belum ada yang
mengatur sehingga menyebabkan kekosongan hukum apabila terdapat pihak yang
ingin menyelesaikan sengketa elektronik melalui sistem ODR. Maka dari itu,
perlu dibuat regulasi yang jelas agar pihak yang bertransaksi dapat merasa aman
karena memiliki payung hukum. Apabila pihak yang bersengketa belum dewasa
maka, proses penyelesaiannya harus diwakilkan oleh walinya yang telah dewasa.

Kata kunci: E-Commerce, Dewasa, Wanprestasi, Online Dispute Resolution, Regulasi
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